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GOR Kepahiang Tak Terawat

Nuriansyah: Tak Ada
Dana Perawatan GOR

KEPAHIANG - Kondisi
Gedung Olah Raga (GOR)
Kabupaten Kepahiang di
Desa Tebat Monok Kecama-
tan Kepahiang, kondisinya
memprihatinkan. Selain
mengalami kerusakan di
beberapa sisi bangunan,
GOR tersebut juga belakan-
gan subur ditumbuhi semak
belukar. o

Dari pantauan RB yang
tidak sengaja melintas di
lokasi tersebut, semak belu-
kar sudah menyambut sejak
awal masuk ke halaman
GOR. Bahkan saking ting-
ginya semak belukar terse-
but, bangunan GOR nyaris$

tak terlihat dari jalan raya-

Bengkulu - Kepahiang,

Kondisi GOR terkesan bak
rumah hantu ini, berband-
ing terbalik dengan aktivitas
yang kerap digelar disana.
Seperti acara pernikahan,
turnamen beberapa cabang
olahraga, dan lainnya.

- Bahkan jika merunut pada

Perda Nomor 2 Tahun 2016
tentang Perubahan Atas Per-
da Nomor4 Tahun 2011 ten-
tang Retribusi Usaha, dalam
setiap penggunaan fasilitas
GOR dikenakan tarif sesuai
dengan yang diberlakukan.
Untuk tarifsewa GOR dike-

tahui sekitar Rp 1,5 juta jika'

dipergunakan untuk kegia-
tan komersil, rapat ataupun
resepsi pernikahan. Selain
ituada juga biaya sewa lahan
untuk pemasangan papan
reklame sebesar Rp 5.000 per
harinya.

“Memang tidak ada ang-

garan dialokasikan untuk
perawatan GOR. Sehingga
wajar kalau rerumputan
tumbuh dan sudah menye-
mak. Biasanya kalau me-
mang sudah tinggi rumput-
nya, ya kita bersihkan dan
tebas seadanya saja,” kata
Plt Kepala Dinas Pariwisata
Pemuda dan Olahraga (Dis-
parpora) Kabupaten Kepa-
hiang, Nuriansyah, ST ketika
dikonfirmasi.
Terkaitsumbangsih Penda-
patan Asli Daerah (PAD)
vang dihasilkan dari bia-
ya sewa GOR, Nuriansyah
mengakui pihaknya selalu
menyetorkan PAD ke kas
daerah setiap kali ada pihak
yang menyewa fasilitas GOR.
“Sejauh ini PAD untuk GOR
baruRp 1 jutadan sudah kita
setor ke kas daerah,” singkat
Nuriansyah.(sly) .



